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BAB IV 

DESKRIPSI DATA, PEMBUKTIAN, PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Gambaran Umum Desa Blumbungan 

Delsa Blulmbulngan adalah bagian Delsa yang belrada pada Kelcamatan 

Larangan Kabu lpateln Pamelkasan yang me lmpulnyai pelnduldulk padat dan 

melrulpakan salah satu l Delsa telrbelsar di Kelcamatan Larangan, jarak dari kota ± 9 

km, seldangkan jarak dari ibu l kota Pamelkasan ± 5 km. De lsa Blu lmbulngan 

melmiliki keltinggian tanah antara 5 s/d 15 m dari atas pelrmu lkaan lault belrtopografi 

datar sampai belrbulkit delngn kelmiringan 0-8 %, dan lu las wilayah 36.968,285 Ha 

delngan batas-batas wilayah se lbagai belrikult: 

Tabel 4. 1 

Letak Batas Wilayah Desa Blumbungan 

 
No. Letak Batas Daerah Batasan 

1. Selbellah Ultara Delsa Bangkels Kelcamatan Kadulr 

2. Selbellah Timulr Delsa Gruljulgan Kelcamatan Larangan 

3. Selbellah Sellatan Delsa Selntol Kelcamatan Padelmawu l 

4. Selbellah Barat Kelcamatan Kota dan Kelcamatan Pelgantelnan 

Sumber: Profil Desa Blumbungan 

Julmlah pelnduldulk 19.044 jiwa de lngan 5.613 Kelpala Kellularga (KK) 

ulntulk lelbih jellasnya pada tabell belrikult: 
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Tabel 4. 2 

Jumlah Penduduk Desa Blumbungan 

 

Sumber: Sekretaris Desa Blumbungan 

Dari tabell di atas dapat disimpu llkan bahwa di Delsa Blulmbulngan dari 

kelsellulrulhan 19.044 jiwa pe lnduldulk. Lelbih banyak pelnduldulk pelrelmpulan 

dibandingkan pelnduldulk yang belrjelnis kellamin laki-laki. Ju lmlah Dulsuln di Delsa 

Blulmbulngan Kelcamatan Larangan kabu lpateln Pamelkasan telrdapat 16 Dulsuln, 

yaitul:  

1) Dulsuln Aelng Pelnay 

2) Dulsuln Bantar 

3) Dulsuln Belrrulh 

4) Dulsuln Dulwa’ Tinggi 

5) Dulsuln Garu lk 

6) Dulsuln Kaju l Rajah 

7) Dulsuln Kelndal 

8) Dulsuln Nyalaran 

9) Dulsuln Pandiyan 

10) Dulsuln Pangganteln 

11) Dulsuln Polay 

12) Dulsuln Sulmbelr Batul 

13) Dulsuln Talaga 

14) Dulsuln Tambak 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 9.131 jiwa 

2. Pelrelmpulan 9.913 jiwa 

Jumlah Penduduk 19.044 
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15) Dulsuln Tomang Mate lh 

16) Dulsuln Toron Samale lm 

 

b. Visi dan Misi 

Visi 

Gotong Royong Me lmbanguln Delsa Blulmbulngan Yang Ju ljulr, Adil, Se ljahtelra, 

Belrbuldaya, dan Belraklak Mu llia. 

Misi 

1) Melningkatkan pellayanan kelselhatan masyarakat delsa yang maksimal 

2) Pelmelrataan jaminan ke lselatan bagi warga ku lrang mampu l 

3) Melwuljuldkan pelmelrintahan delsayang ju ljulr dan belrwibawa delngan 

pelngambilan kelpultulsan yang celpat telpat 

4) Melngeldapankan keljuljulran dan mu lsyawarah mu lfakat dalam kelhidulpan 

selhari-hari baik delngan pelmelrintahan delsa mau lpuln delngan masyarakat 

delsa 

5) Melwuljuldkan sarana dan prasarana de lsa yang melrata dan me lmadai 

6) Melningkatkan profelsionalitas dan me lngaktifkan sellulrulh pelrangkat delsa 

7) Melwuljuldkan pelrelkonomian dan kelseljahtelraan warga delsa 

Blulmbulngan 

8) Melningkatkan kelhidulpan delsa selcara dinamis dalam se lgi kelagamaan, 

kelbuldayaan, dan ke lamanan 
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c. Gambaran Potensi Desa 

Delsa Blulmbulngan melnulnjulkkan pelrtulmbulhan yang sangat positif, 

ditandai delngan pelningkatan pelmbangulnan infrastrulktulr dan pelngadaan sarana 

prasarana dari tahu ln keltahuln. Dari aspelk pelndidikan dan pe lrelkonomian mayoritas 

masyarakat Delsa Blu lmbulngan dapat dikatakan su ldah melncapai kelseljahtelraan 

yang selcara tidak langsu lng melmpelngrulhi kelmaju lan Delsa Blu lmbulngan. 

Seldangkan u lntulk aspelk kelagamaan masyarakat De lsa Blu lmbulngan melmiliki 

selmangat kelagamaan dan komitme ln yang cu lkulp tinggi. 

Sellain belrprofelsi selbagai peltani, masyarakat di De lsa Blulmbulngan julga 

telrdapat ulsaha ru lmahan milik warga yang me lnjadi produ lk ulnggullan. Produlk 

ulnggullan telrselbult adalah ke lripik singkong dan pe lmbulatan tahu l, namu ln sellain itu l 

masih banyak u lsaha ru lmahan yang ada di De lsa Blu lmbulngan selpelrti, 

pelrmelulbellan, pelmbulatan pilar, dan pe lmbulatan rokok. 

Kondisi sosial-elkonomi dan bu ldaya masayarakat selrta aktifitas 

masyarakat Delsa Blu lmbulngan banyak dipe lngarulhi olelh kelgiatan sosial 

kelagamaan. Kelgiatan kelagamaan telrselbult diantaranya adalah: 

1) Karang Taru lna, mellipulti kelgiatan kelselnian hadrah, PHBI, dan olahraga. 

2) Relmaja Masjid, me llipulti kelgiatan PHBI, Majlis Ta’lim, dan disku lsi 

agama. 

3) PKK Delsa, mellipulti pelngajian ru ltin dan pelmbinaan warga khu lsulsnya 

pelrelmpulan mu lslim. 

4) Kellompok Pelngajian, mellipulti kelgiatan tahlil, yasinan, dan majlis 

ta’lim. 
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5) Kellompok Tani, me llipulti Bina Karya, Krya U ltama, Bahtelra, Huljan 

Nabati, Harapan Makmu lr, Su lmbelr Reljelki, Tu lnas Harapan, Air 

Melngalir, Swase lmbada, Selntosa, Srikarya, Tambak Jaya, Melkar Sari, 

Seltia Kawan, dan Bangkit Be lrsama yang ada di De lsa Blu lmbulngan 

mellipulti kelgiatan tahlilan, arisan, dan mu lsyawarah poktan. 

6) Pelngelmbangan indu lstri kelcil/rulmah tangga se lpelrti, kelripik singkong, 

pelmbulatan rokok, pe lrmelulbellan, pelmbulatan pilar, dan produlksi tahu l. 

7) Keltelrseldian potelnsi pelrtanian yang didu lkulng adanya laan pe lrtanian 

yang lulas. 

8) Adanya potelnsi delktor peltelrnakan sapi, kambing, ayam, dan bu ldidaya 

ikan air tawar. 

9) Belrkelmbangnya pelrajin batul ulntulk kelpelrlulan bangu lnan. 

10) Dulkulngan u llama’ dan tokoh masyarakat dalam pe lmbangulnan. 

11) Sulasana kelidulpan yang kondu lsif di masyarakat. 

12) Tingginya partisipasi masyarakat dalam pe lmbangu lnan. 

13) Belrkelmbangnya lelmbaga pelndidikan kelagamaan dan pe lndidikan non 

formal. 

Potelnsi-potelnsi telrselbult melrulpakan modal yang ku lat dalam 

pelmbangulnan Delsa Blu lmbulngan dan dapat dijadikan wahana transfe lr pelmelcahan 

masalah dan potelnsi kel jelnjang pelrbelrdayaan masyarakat yang be lrkellanjultan dan 

belrkelsinambu lngan selhingga diharapakan dapat me lnjadi elmbrio bagi kellnjultan 

pelmbangulnan Delsa Blu lmbulngan keldelpannya. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, 99 pe lselrta disu lrveli. Data dari pe lnyelbaran ku lelsione lr 

yang dibelrikan kelpada relspondeln telrselbult melngelnai Wajib Pajak Bu lmi dan 

Bangulnan. Ulntulk melmpelrolelh gambaran yang je llas melngelnai karaktelristik 

relspondeln dan hasil re lspondeln, maka analisis ini me lnyajikan data karakte lristik 

relspondeln belrdasarkan jawaban dalam pelnye lbaran ku lelsionelr dan obselrvasi 

langsulng. Jelnis kellamin relspondeln melnelntulkan ciri kelpribadian me lrelka. Belriku lt 

telmulan analisis de lskriptif data re lspondeln belrbasis gelndelr yang ditampilkan pada 

tabell di bawah ini: 

Tabel 4. 3 

Hasil Analisis Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frelqulelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Culmullativel 

Pelrcelnt 

Valid Laki-Laki 44 44,4 44,4 44,4 

Pelrelmpulan 55 55,6 55,6 100,0 

Total 99 100,0 100,0  

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Telrdapat karaktelristik belrbasis gelndelr pada 99 relspondeln sampell 

pelnellitian, selpelrti telrlihat pada tabell di atas. Rinciannya, laki-laki seljulmlah 44 

orang (44,4%) dan pe lrelmpulan seljulmlah 55 orang (55,6%). Ole lh karelna itu l, 

pelrelmpulan melrulpakan mayoritas pe lselrta sulrveli. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Ulntulk melnganalisis data tanpa me lnarik kelsimpu llan atau l gelnelralisasi 

yang lu las, statistik de lskriptif hanya melnggambarkan atau l melngilulstrasikan data 

yang diku lmpullkan dalam be lntulk melntahnya.1 Lihat tabe ll di bawah ini u lntulk hasil 

statistik data variabe ll pelnellitian: 

 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimulm Maximulm Melan 

Std. 

Delviation 

Pelngeltahulan Wajib Pajak 99 4 15 10,02 2,559 

Sanksi Pelrpajakan 99 4 16 11,54 2,826 

Kelpatulhan Melmbayar Pajak 

Bulmi dan Bangulnan 

99 4 16 11,67 2,878 

Valid N (listwisel) 99     

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Belrikult hasil u lji statistik delskriptif belrdasarkan 99 sampe ll data yang 

dikulmpullkan dari Wajib Pajak Bu lmi dan Bangu lnan, selpelrti telrlihat pada tabell 4.4: 

a. Data ini melnggambarkan variabe ll pelngeltahulan wajib pajak (X1) delngan 

relntang nilai 4 sampai 15, rata-rata 10,02, dan standar de lviasi 2,559. 

b. Data variabell sanksi pelrpajakan (X2) melnulnjulkkan relntang nilai 4 sampai 

16, rata-rata 11,54, dan standar de lviasi 2,826. 

                                                
1 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, 147. 
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c. Belrdasarkan data telrselbult, variabell kelpatulhan melmbayar Pajak Bu lmi dan 

Bangulnan (Y) be lrkisar dari 4 hingga 16, yang me lmiliki nilai rata-rata 

selbanyak 11,67 ju lga standar delviasi seljulmlah 2,878. 

 

2. Uji Kualitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Alat pelnellitian belrulpa angkelt yang belrisi daftar indikator se ltiap variabe ll 

dalam pelnellitian. Misal X1 (Ilmu l Wajib Pajak) ada 4 soal, jadi totalnya ada 4 soal. 

Kami melnggulnakan korellasi Pelarson u lntulk mellakulkan tels ini. Su latul ite lm 

pelrtanyaan dikatakan valid jika tingkat signifikansinya dibawah pada 0,05 yang 

melnulnjulkkan bahwa peldoman modell julga valid. Hasil u lji validitas te lrselbult 

mampul Anda lihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Pengetahuan Wajib Pajak 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

Total_

X1 

X1.1 Pelarson 

Correllation 

1 ,472** ,563** ,596** ,803** 

Sig. (2-taileld)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

X1.2 Pelarson 

Correllation 

,472** 1 ,551** ,554** ,798** 

Sig. (2-taileld) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 
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X1.3 Pelarson 

Correllation 

,563** ,551** 1 ,570** ,825** 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

X1.4 Pelarson 

Correllation 

,596** ,554** ,570** 1 ,830** 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 

Total_

X1 

Pelarson 

Correllation 

,803** ,798** ,825** ,830** 1 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Sellulrulh pelrtanyaan dapat dikatakan valid be lrdasarkan tabell 4.5, 

diselbabkan masing-masing pelrtanyaan melmpulnyai nilai signifikan dibawah 0,05. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji 

Validitas untuk Variabel Sanksi Perpajakan 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

Total_

X2 

X2.1 Pelarson 

Correllation 

1 ,747** ,647** ,558** ,873** 

Sig. (2-taileld)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

X2.2 Pelarson 

Correllation 

,747** 1 ,755** ,513** ,886** 
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Sig. (2-taileld) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

X2.3 Pelarson 

Correllation 

,647** ,755** 1 ,559** ,869** 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

X2.4 Pelarson 

Correllation 

,558** ,513** ,559** 1 ,772** 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 

Total_

X2 

Pelarson 

Correllation 

,873** ,886** ,869** ,772** 1 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Belrdasarkan tabe ll 4.6 telrselbult mampul diamati melngelnai sellulru lh 

pelrnyataan mampu l diselbultkan valid dise lbabkan valid masing-masing pelrtanyaan 

melmpulnyai nilai signifikan ku lrang dari 0,05. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 

Total_

Y 

Y1 Pelarson Correllation 1 ,819** ,672** ,627** ,886** 

Sig. (2-taileld)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 
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Y2 Pelarson Correllation ,819** 1 ,686** ,651** ,893** 

Sig. (2-taileld) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

Y3 Pelarson Correllation ,672** ,686** 1 ,814** ,893** 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

Y4 Pelarson Correllation ,627** ,651** ,814** 1 ,868** 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 

Total_

Y 

Pelarson Correllation ,886** ,893** ,893** ,868** 1 

Sig. (2-taileld) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Hasil pada tabe ll 4.7 melbulktikan melngelnai selmula pelrtanyaan valid 

karelna nilai p-nya ku lrang dari 0,05. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Konstrulk ataul indikator pelnellitian (variabe ll) dimaksu ldkan u lntulk diulkulr 

konsistelnsinya mellalu li pelnguljian relliabilitas. Analisis re lliabilitas melnggulnakan 

koelfisieln Cronbach Alpha dilakulkan u lntulk melnilai relliabilitas ku lelsionelr. Jika 

koelfisieln alpha diatas pada 0,60, kita me lngeltahuli melngelnai alat ulkulr telrselbult 

mampul dibulktikan. Tabe ll pada bawah ini me lnulnjulkkan hasil u lji relliabilitas 

selpelrti dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pelngeltahulan Wajib Pajak 0,830 Relliabell 

Sanksi Pelrpajakan 0,872 Relliabell 

Kelpatulhan Wajib Pajak 0,907 Relliabell 

 

Tabell 4.8 melmbulktikan bahwa variabe ll Pelngeltahulan Wajib Pajak 

melmpulnyai alpha se lbanyak 0,830 lelbih tinggi pada 0,60 delngan delmikian 

melnulnjulkkan relliabell. Delngan alpha se ljulmlah 0,872 lelbih tinggi pada 0,60 

selhingga variabell Sanksi Pajak ju lga mampu l dikatakan relliabell. Kelpatulhan Wajib 

Pajak selbagai variabell telrikat dianggap re lliabell delngan nilai alpha se lbelsar 0,907 

diatas pada 0,60. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pelnelliti melme lriksa intelgritas data melnggulnakan u lji asulmsi yang su ldah 

belrjalan lama. Analisis re lgrelsi linie lr belrganda tidak dapat dilaku lkan tanpa telrlelbih 

dahullul mellakulkan u lji asulmsi klasik yang me lrulpakan prasyarat statistik. Pe lnellitian 

ini melnggulnakan u lji asulmsi klasik yang me lncakulp: normalitas, au ltokorellasi, 

heltelroskeldastisitas, dan mu lltikolinelaritas. 

 

a. Uji Multikolinearitas 

Salah satu l tuljulan ulji mulltikolinelaritas adalah dalam me lmahami apakah 

belrbagai variabell indelpelndeln pada modell relgrelsi belrkorellasi linie lr satul sama lain. 

Di sini, kami me lnggulnakan Variancel Inflation Factor (VIF) dan Tolelrancel (TOL) 

ulntulk melngidelntifikasi mu lltikolinelaritas. Tidak te lrdapat mulltikolinelaritas apabila 

nilai TOL lelbih belsar dari 0,1 mau lpuln VIF dibawah pada 10. Selbaliknya, tanda-
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tanda mu lltikolinelaritas telrlihat bila nilai TOL ku lrang dari 0,1 ataul VIF lelbih belsar 

dari 10. Tabell di bawah me lnampilkan hasil u lji mulltikolinelaritas belrikult: 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Tabell 4.9 melnulnjulkkan nilai tole lransi dan nilai VIF u lntulk variabe ll 

pelngeltahulan wajib pajak dan sanksi pe lrpajakan masing-masing selbelsar 0,656 dan 

1,525. Delngan delmikian, mampu l dipelrolelh kelsimpullan melngelnai tidak telrdapat 

tanda-tanda mu lltikolinelaritas yang te lrlihat pada pelnellitian ini kare lna nilai TOL 

lelbih belsar dari 0,1 ju lga nilai VIF ku lrang dari 10. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji ini melmiliki tu ljulan yaitu l dalam melngeltahu li apakah varians sisa 

pelngamatan tidak me lrata antar variabe ll pada modell relgrelsi linielr. Ulji Gleljse lr 

dimanfaatkan dalam me lngidelntifikasi heltelroskeldastisitas dalam pe lnellitian ini. 

Belrdasarkan prose ls pelngambilan kelpultulsan, heltelroskeldastisitas tidak te lrjadi jika 

Sig. > α atau l nilai signifikansinya le lbih belsar dari α yaitu l 0,05. Namu ln apabila 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 2,628 ,898  2,927 ,004   

Pelngeltahulan 

Wajib Pajak 

,070 ,094 ,063 ,748 ,456 ,656 1,525 

Sanksi 

Pelrpajakan 

,722 ,085 ,709 8,474 ,000 ,656 1,525 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bulmi dan Bangulnan 
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nilai signifikansinya dibawah pada 0,05 mau lpuln Sig. lelbih kelcil dari α, delngan 

delmikian mampu l dipelrolelh kelsimpullan adanya he ltelroskeldastisitas. Tabe ll 

dibawah ini melnampilkan hasil u lji heltelroskeldastisitas selbagai belrikult: 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1,269 ,557  2,278 ,025 

Pelngeltahulan Wajib 

Pajak 

-,034 ,058 -,073 -,581 ,563 

Sanksi Pelrpajakan ,048 ,053 ,115 ,916 ,362 

a. Delpelndelnt Variablel: Abs_RelS 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Belrdasarkan tabe ll 4.10 variabell pelngeltahulan wajib pajak me lmpulnyai 

nilai Sig. Se lbanyak 0,563 me lnulnjulkkan bahwa nilai signifikansinya le lbih belsar 

dari 0,05. Telrdapat tingkat signifikansi le lbih tinggi pada 0,05 pada variabe ll sanksi 

pelrpajakan delngan nilai Sig. nilai 0,362. Tidak adanya he ltelroskeldastisitas pada 

pelnellitian ini didu lkulng olelh nilai Sig keldula variabell telrselbult lelbih tinggi pada 

0,05. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Melncari tahu l apakah du la pelngamatan atau l relsidul belrkorellasi adalah 

tuljulan dari Ulji Aultokorellasi. Ulntulk modell relgrelsi, ulji au ltokorellasi melncari bulkti 

adanya hulbulngan antara relsidulal pada pelriodel t delngan elrror pada pelriodel t-1, 
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ataul pelriodel selbellulmnya. Belrikult kondisi yang dimanfaatkan dalam u lji 

aultokorellasi melmanfaatkan Dulrbin-Watson (DW): 

1) Jika 0 < DW < dL, be lrarti telrdapat korellasi positif. 

2) Jika dL < DW < dU l, belrarti tidak dapat me lngambil kelpultulsan. 

3) Jika dUl < DW < 4-dUl, belrarti ada korellasi positif mau lpuln nelgatif. 

4) Jika 4- dUl < DW < 4-dL, belrarti tidak dapat me lngambil kelpultulsan. 

5) Jika DW > 4-dL, belrarti telrdapat korellasi nelgatif. 

 Belrikult ulji au ltokorellasi dapat dikeltahuli pada tabell di bawah ini: 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Dulrbin-Watson 

1 ,748a ,559 ,550 1,931 1,899 

a. Preldictors: (Constant), Sanksi Pelrpajakan, Pelgeltahulan Wajib Pajak 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bulmi dan Bangulnan 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Nilai Dulrbin-Watson selbelsar 1,899 ditu lnjulkkan pada tabe ll 4.11. Tabell di 

bawah ini melnulnjulkkan hasil keltika diintelrpreltasikan melnggulnakan lima 

kelpultulsan tels Dulrbin-Watson: 

Tabel 4. 12 

Nilai Durbin Watson 

 

DW Dl Dul 4-dL 4-dUl 

1,899 1,6317 1,7140 2,3683 2,286 

 

Nilai 1,7140, 1,899, dan 2,286 se lpelrti telrlihat pada Tabell 4.12 

melrulpakan Dulrbin Watson dUl, DW, dan 4-dUl. Olelh karelna itul, aultokorellasi tidak 

telrdapat dalam pelnellitian ini.  
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d. Uji Normalitas 

Melngeltahu li apakah relsidul dalam modell relgrelsi melngikulti distribu lsi 

normal melrulpakan tu ljulan dari U lji Normalitas. Dalam pe lnellitian ini, u lji 

Kolmogorov-Smirnov dimanfaatkan dalam me lmahami apakah re lsidul melngikulti 

distribu lsi normal. Re lsidulal akan belrdistribu lsi normal jika Sig atau l signifikansinya 

lelbih belsar dari 0,05. Re lsidulal telrselbult tidak akan be lrdistribu lsi normal jika 

tingkat signifikansinya kulrang dari α atau l 0,05. Belriku lt hasil u lji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dalam tabell di bawah ini: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 99 

Normal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviation 1,91147423 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel ,085 

Positivel ,085 

Nelgativel -,063 

Telst Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,073c 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 
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Tabell 4.13 melnulnjulkkan bahwa Asymp. tanda tangan. (2-taileld) nilainya 

adalah 0,073, le lbih belsar dari 0,05, khu lsulsnya 0,073 > 0,05. Hasilnya 

melnulnjulkkan bahwa re lsidul melngikulti distribu lsi normal pada pe lnellitian ini. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Karelna variabell telrikat dipelngarulhi olelh lelbih dari satul variabell belbas, 

maka digu lnakan analisis re lgrelsi linielr belrganda. Ulntu lk melngeltahuli selbelrapa 

belsar pelngarulh eldulkasi dan sanksi wajib pajak te lrhadap kelpatulhan Pajak Bu lmi 

dan Bangu lnan, pelnellitian ini melnggulnakan modell relgrelsi. Belrikult rulmuls mode ll 

relgrelsi linielr belrganda: 

Y = α+β1X1 + β2X2 + ℇ 

Keltelrangan: 

Y =  Pajak Bu lmi dan Bangu lnan 

X1 =  Pelngeltahu lan Wajib Pajak 

X2 =  Sanksi Pe lrpajakan 

β1, β2 =  Nilai Koe lfisieln Relgrelsi 

α =  Konstanta 

ℇ =  Elrror 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2,628 ,898  2,927 ,004 
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Pelngeltahulan Wajib 

Pajak 

,070 ,094 ,063 ,748 ,456 

Sanksi Pelrpajakan ,722 ,085 ,709 8,474 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bulmi dan Bangulnan 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Belrdasarkan tabe ll 4.14 di atas dapat digambarkan pe lrsamaan linelar 

belrganda selbagai belrikult: 

Y = 2,628+0,070X1 + 0,722X2 

Hasil intelrpreltasi relgrelsi adalah selbagai belrikult: 

a. Kelpatulhan melmbayar pajak bu lmi dan bangu lnan (Y) se lbelsar 2,628 jika 

variabell belbas (X1) yang telrdiri dari pe lngeltahu lan wajib pajak (X1) dan 

sanksi pelrpajakan (X2) teltap ataul sama delngan nol, yang ditu lnjulkkan 

delngan nilai (α) = 2,628. 

b. X1 = 0,070 pada relgrelsi linielr belrganda yang artinya delngan asu lmsi 

sellulrulh variabell indelpelndeln lainnya tidak be lrulbah, maka pelningkatan 

pelngeltahulan wajib pajak (X1) selbelsar 1% akan me lnyelbabkan pelningkatan 

kelpatulhan melmbayar pajak bu lmi dan bangu lnan selbelsar 0,070 ataul 7%. 

c. Nilai X2 selbelsar 0,722 pada re lgrelsi linielr belrganda melnulnjulkkan hal 

telrselbult delngan asu lmsi sellulrulh variabell indelpelndeln lainnya tidak be lrulbah, 

maka kelnaikan Sanksi Pajak (X2) selbelsar 1% akan me lnyelbabkan 

kelpatulhan melmbayar pajak bu lmi dan bangu lnan selbelsar 0,722 ataul 72,2%. 

Koelfisieln positif pada pe lrsamaan linielr telrselbult melnulnjulkkan adanya 

hulbulngan positif antara variabell X dan Y. 
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5. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabell yang melnampilkan koelfisieln deltelrminasi adalah se lbagai belrikult: 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 ,748a ,559 ,550 1,931 

a. Preldictors: (Constant), Sanksi Pelrpajakan, Pelngeltahulan Wajib Pajak 

  Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Delngan Koelfisieln deltelrminasi selbelsar 0,550 selpelrti telrlihat pada tabe ll 

4.15 maka Modell Rangku lman Adju lsteld R Squ larel adalah selbagai belrikult. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 55% variansi ke lpatulhan melmbayar pajak bu lmi 

dan bangu lnan diselbabkan olelh pelngeltahulan wajib pajak dan sanksi pe lrpajakan, 

seldangkan 45% sisanya dise lbabkan olelh variabell lain yang tidak 

dipelrtimbangkan. 

 

6. Pembuktian Hipotesis 

a. Uji Serentak (Uji F) 

Ulntulk melngeltahuli apakah variabe ll belbas (X1, X2, X3) melmpulnyai 

pelngarulh yang signifikan te lrhadap variabe ll telrikat (Y) selcara simu lltan atau l 

kombinasi melrulpakan tuljulan dari pelnguljian simu lltan yang dise lbult ju lga delngan ulji  

F. Disajikan pada tabe ll di bawah ini adalah u lji F: 

 
Tabel 4. 16 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 
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Modell Sulm of Sqularels Df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 453,934 2 226,967 60,851 ,000b 

Relsidulal 358,066 96 3,730   

Total 812,000 98    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bulmi dan Bangulnan 

b. Preldictors: (Constant), Sanksi Pelrpajakan, Pelngeltahulan Wajib Pajak 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Nilai signifikansinya se lbelsar 0,000 selpelrti telrlihat pada tabe ll 4.16 di atas. 

Dalam pelnellitian ini hipotelsis nol (H0) ditelrima dan hipotelsis altelrnatif (H1) 

ditolak jika nilai signifikansi (Sig. > α) le lbih belsar dari α yaitu l 0,05. H0 ditolak 

dan H1 ditelrima jika nilai signifikansinya ku lrang dari α yaitu l 0,05 (Sig. < α). 

Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan di Delsa Blu lmbulngan 

Kelcamatan Larangan Kabu lpateln ini dipelngaru lhi selcara positif ole lh gabulngan 

pelngarulh variabell indelpelndeln (Pelngeltahulan Wajib Pajak dan Sanksi Pajak) 

delngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung lebih besar dari Ftabel (60,851 > 

3,09) yang belrarti H0 adalah ditolak dan H1 ditelrima.  

 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan selbagai variabell telrikat, 

dan Pelngeltahulan Wajib Pajak se lrta Sanksi Pajak se lbagai variabell belbas. Ulntu lk 

melngeltahuli seljaulh mana variabe ll-variabell telrselbult saling melmpelngarulhi maka 

digulnakan u lji parsial (u lji t). Belrikult adalah u lji-t yang dapat dilihat pada tabe ll di 

bawah ini: 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji t 

  

Coefficientsa 
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Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2,628 ,898  2,927 ,004 

Pelngeltahulan Wajib 

Pajak 

,070 ,094 ,063 ,748 ,456 

Sanksi Pelrpajakan ,722 ,085 ,709 8,474 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bulmi dan Bangulnan 

Sulmbelr: Oultpult SPSS Statistic, velrsi 24 

Nilai Belta variabell Pelngeltahulan Wajib Pajak pada u lji t selbelsar 0,063 

delngan nilai signifikansi se lbelsar 0,456 selpelrti telrlihat pada tabe ll 4.17 di atas. 

Nilai Belta ulji t variabe ll sanksi pajak se lbelsar 0,709 dan tingkat signifikansi yang 

selsulai selbelsar 0,000. 

1) Intelrpreltasi U lji t Pelngeltahulan Wajib Pajak 

Ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat hu lbulngan yang signifikan se lcara 

statistik antara pe lngeltahulan wajib pajak delngan kelpatulhan melmbayar 

pajak bulmi dan bangu lnan, dilaku lkan u lji t. Dari tabe ll telrselbult dapat dilihat 

bahwa variabell Pelngeltahulan Wajib Pajak me lmpu lnyai nilai Belta selbelsar 

0,063 dengan tingkat signifikansi 0,456 > 0,05 dan thitung lebih kecil dari 

ttabel (0,748 < 1,984). Olelh karelna itu l, H0 diterima dan H2 ditolak. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan wajib 

pajak terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

2) Intelrpreltasi U lji t Sanksi Pe lrpajakan 

Ulntulk melngeltahuli ada tidaknya hu lbulngan yang signifikan se lcara statistik 

antara Sanksi Pe lrpajakan delngan Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bu lmi dan 
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Bangulnan maka dilaku lkan u lji t. Dari tabell telrselbult dapat disimpu llkan 

bahwa variabell Sanksi Pajak me lmpulnyai nilai Belta selbelsar 0,709 dengan 

nilai signifikansi se lbelsar 0,000 < 0,05 dan thitung lebih besar dari ttabel 

(8,479 > 1,984). Olelh karelna itul, H3 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

melmbulktikan bahwa di De lsa Blu lmbulngan Kelcamatan Larangan 

Kabulpateln Pamelkasan sanksi pajak be lrpelngaru lh signifikan dan positif 

telrhadap pelmbayaran pajak bu lmi dan bangu lnan. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan 

Hipotelsis pelrtama (H1) pelnellitian ini adalah “Te lrdapat pelngarulh selcara 

simulltan antara Pelngeltahulan Wajib Pajak dan Sanksi Pajak telrhadap Kelpatulhan 

Melmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan di Delsa Blu lmbulngan Kelcamatan Larangan 

Kabulpateln Pamelkasan.” Nilai signifikansinya se lbelsar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (60,851 > 3,09), selsulai hasil u lji F ataul selcara simu lltan. 

Delngan melnolak H0 dan melnelrima H1, dikeltahuli bahwa Pelngeltahulan Wajib Pajak 

dan Sanksi Pajak se lbagai variabell indelpelndeln belrpelngaru lh telrhadap Kelpatulhan 

Melmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan. 

Pasalnya, Pelmelrintah Delsa Blulmbulngan sellalu l belrulpaya melmbelrikan 

sosialisasi ke lpada masyarakat telntang Pajak Bu lmi dan Bangu lnan dalam u lpaya 

melningkatkan kelpatu lhan pajak. Hasil dari sosialisasi ini adalah masyarakat 

melmpulnyai pelmahaman yang baik te lntang Pajak Bu lmi dan Bangu lnan selrta 
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belrbagai aspelknya, telrmasulk tu ljulannya, bagaimana dan kapan me lmbayarnya, 

selrta di mana me lmbayarnya. Sellain itu l, pelmelrintah daelrah ju lga melmbelrikan 

sanksi bagi melrelka yang telrlambat ataul tidak melmbayar pajak sama selkali. 

Delngan adanya pe lmahaman baru l melngelnai pelrpajakan dan dampak 

keltidakpatu lhan ini, masyarakat De lsa Blulmbulngan selharu lsnya lelbih telrmotivasi 

ulntulk melmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan selcara adil. Ke lpatulhan melmbayar 

pajak bulmi dan bangu lnan di Delsa Blulmbulngan, Kelcamatan Larangan, Kabu lpateln 

Pamelkasan sangat dipe lngarulhi olelh pelngeltahulan wajib pajak dan sanksi 

pelrpajakan, delmikian pelrnyataan telrselbult. 

Pada tahu ln 2023, Fina Ramahwati, Fista Apriani Su ljaya, dan Rohma 

Selptiawati melmpellajari dampak ke lsadaran, pelngeltahulan, dan sanksi pe lrpajakan 

wajib pajak telrhadap kelpatulhan pajak bu lmi dan bangu lnan di Delsa Magarsari, 

Kelcamatan Karawang Timu lr, Kabu lpateln Karawang, pada tahu ln 2017 hingga 

2021. Telmulan melrelka melngulatkan hal ini. Be lrdasarkan pelnellitian ini keltiga 

hipotelsis ditelrima selkaliguls, yang belrarti bahwa pe lngeltahulan pelrpajakan (X1), 

kelsadaran wajib pajak (X2), dan sanksi pe lrpajakan (X3) selmulanya belrpelngaru lh 

telrhadap kelpatulhan, delngan nilai F hitu lng selbelsar 58,455. dan tingkat 

signifikansinya 0,000 < 0,05. Y adalah pelmbayar pajak.2 

 

2. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Blumbungan 

Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan 

                                                
2 Fina Ramahwati, Fista Apriani Sujaya, Rohma Septiawati, “Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran 

Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan (Studi Kasus Desa Magarsari Kecamatan Karawang Timur Kabupaten 

Karawang 2017-2021),” JMMA Jurnal Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi 2, no.4 (Maret, 

2023): 761, https://journal.ubpkarawang.ac.id. 
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“Tidak telrdapat pelngarulh antara Pe lngeltahulan Wajib Pajak te lrhadap 

Kelpatulhan Melmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan di Delsa Blu lmbulngan 

Kelcamatan Larangan Kabu lpateln Pamelkasan” melrulpakan hipotelsis keldula (H2) 

yang melngulji pelnellitian ini. Karelna nilai signifikansinya 0,456 > 0,05 dan thitung 

lebih kecil dari ttabel (0,748 < 1,984) dengan nilai Belta 0,748 pada ulji t maka H0 

dapat ditelrima dan H2 ditolak. Delsa Blu lmbulngan, Kelcamatan Larangan, 

Kabulpateln Pamelkasan adalah contoh se lmpulrna dimana pe lngeltahulan wajib pajak 

tidak belrkorellasi delngan kelpatulhan melmbayar pajak bu lmi dan bangu lnan. 

Hal ini dise lbabkan karelna julmlah pelnduldulk yang belsar yaitu l 19.044 jiwa 

delngan ju lmlah wajib pajak se lbanyak 8.972 orang di Delsa Blu lmbulngan. 

Akibatnya, masyarakat Blu lmbulngan bellulm telrlayani selcara melmadai olelh ulpaya 

sosialisasi yang dilaku lkan pelmelrintah seltelmpat. Pelmahaman masyarakat telrhadap 

Pajak Bu lmi dan Bangu lnan ku lrang ultulh karelna pelmelrintah daelrah hanya 

melmbelrikan informasi yang te lrbatas, tidak te lpat, dan telrikat waktul keltika helndak 

melmulngult pajak. Melskipuln hanya selbagian kelcil masyarakat yang me lngeltahu li 

Pajak Bu lmi dan Bangu lnan, namu ln selbanyak 88,81% wajib pajak di Delsa 

Blulmbulng tellah melmbayar bagiannya se lcara wajar, yaitu l selbelsar Rp. 99.670.002 

yang haru ls dibayar se ltiap bullannya. Pelrnyataan telrselbult melmpulnyai arti bahwa di 

Delsa Blu lmbulngan Kelcamatan Larangan Kabu lpateln Pamelkasan pelngeltahulan 

wajib pajak tidak me lmpulnyai pelngarulh yang signifikan te lrhadap pelmbayaran 

pajak bu lmi dan bangu lnan. 

Pelnellitian yang dilaku lkan pada tahu ln 2023 olelh Muldrikah Ratna 

Imtiyazari, Ardyan Firdau lsi Mu lstoffa, dan Nu lrull Hidayah de lngan ju ldull Pelngaru lh 

Kelpatulhan Wajib Pajak Me lmbayar Pajak Bu lmi dan Bangu lnan di Delsa Jelnangan 
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Kelcamatan Kwadu lngan Kabu lpateln Ngawi Telrhadap Pelngarulh Pelngeltahulan 

Wajib Pajak, Ke lsadaran Wajib Pajak, E lkonomi Lelvell, Sanksi Pajak, dan E l-

Systelm konsisteln delngan telmulan kami. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa pada 

tingkat signifikansi 5% pe lngeltahulan pelrpajakan (X1) tidak belrpelngarulh telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak (Y), namu ln pada tingkat signifikansi 50% pe lngeltahulan 

pelrpajakan melmpulnyai pelngarulh yang kelcil. Hal ini didu lkulng delngan nilai 

thitulng < ttabell yaitul (0,607 < 1,662) dan tingkat signifikansi 0,549 > 0,050.3 

 

3. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan 

Kabupaten Pamekasan 

Keltiga, pelnellitian ini melngulji hipotelsis bahwa “Te lrdapat pelngarulh 

positif dan signifikan antara Sanksi Pajak te lrhadap Kelpatu lhan Melmbayar Pajak 

Bulmi dan Bangu lnan di Delsa Blu lmbulngan Kelcamatan Larangan Kabulpateln 

Pamelkasan.” H0 ditolak dan H3 ditelrima karelna nilai Belta selbelsar 0,709 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung lebih besar dari ttabel (8,479 > 

1,984) yang ditu lnjulkkan delngan u lji t. Tuljulannya agar sanksi pajak dapat 

melningkatkan selcara signifikan ju lmlah pajak bu lmi dan bangu lnan yang 

dibayarkan di Delsa Blu lmbulngan, Kelcamatan Larangan, Kabu lpateln Pamelkasan. 

Selbab, seltiap Wajib Pajak yang telrlambat ataul tidak melmbayar Pajak 

Bulmi dan Bangu lnan sama selkali akan dike lnakan sanksi pajak yang dike lnakan 

                                                
3 Mudrikah Ratna Imtiyazari, Ardyan Firdausi Mustoffa, dan Nurul Hidayah, “Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Tingkat Ekonomi, Sanksi Perpajakan, dan E-

System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Jenangan, Kecamatan Kwadungan, Kabupaten Ngawi,” ISOQUANT: Jurnal Ekonomi, Manajemen 

dan Akuntansi 7, no.1 (April, 2023): 39, 

https://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant/article/view/1865. 
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olelh pelmelrintah Delsa Blulmbulngan, yaitu l delnda selbelsar 2% dari ju lmlah yang 

telrultang seltiap bullannya. Selhingga individu l akan lelbih patulh dalam melmbayar 

pajaknya dan kelcil kelmulngkinannya ulntulk mellanggar pelratulran pelrpajakan akibat 

sanksi telrselbult. Olelh karelna itu l, kelpatulhan wajib pajak akan me lningkat seliring 

delngan sanksi yang le lbih belrat. Di sisi lain, ke lpatulhan wajib pajak akan me lnulru ln 

seliring delngan melningkatnya sanksi pajak. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa 

di Delsa Blu lmbulngan Kelcamatan Larangan Kabu lpateln Pamelkasan sanksi 

pelrpajakan sangat me lmpelngarulhi belsarnya pajak bu lmi dan bangu lnan yang 

selbelnarnya dibayarkan. 

Hal ini melmbelnarkan telmulan pelnellitian yang dite lrbitkan pada tahu ln 

2021 olelh Fanji Farman di Ke lcamatan Tanju lngkelrta Kabu lpateln Sulmeldang 

delngan ju ldull Pelngaru lh Kulalitas Pellayanan, Sanksi Pajak, Ke lsadaran Wajib Pajak 

Telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak Te lrhadap Pajak Bu lmi dan Bangu lnan. Pelnellitian 

ini melnulnjulkkan bahwa nilai thitu lng pada variabell indelpelndeln Sanksi Pajak (X2) 

lelbih belsar dari nilai ttabell (t= 3,155 > 1,985), se lhingga melnolak H0 dan melnelrima 

H3. Hal ini diselbabkan olelh nilai statistik u lji t yang dipe lrolelh. Faktanya, sanksi 

pelrpajakan melmpulnyai dampak pe lnting dan belrmanfaat telrhadap kelpatulhan wajib 

pajak.4 

 

 

 

 

 

                                                
4 Fanji Farman, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Tanjungkerta 

Kabupaten Sumedang,” JAFTA 3, no.2 (September, 2021): 120, 

https://journal.maranatha.edu/index.php/jafta/article/view/3577. 


